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KISI-KISI TES PEMAHAMAN KONSEP PERKALIAN

Indikator . Bentuk No Ranah
No Pemahaman Indikator Soal oo
Soal Soal Kognitif
Konsep
1  Menyatakan ulang Menjelaskan arti Uraian 1 C2
sebuah konsep perkalian sebagai
penjumlahan berulang
2 Mengklasifikasikan ~ Menjelaskan kesamaan Uraian 6 C3
objek menurut sifat-  dan perbedaan hasil
sifat tertentu operasi komutatif
(menunjukkan sifat
komutatif perkalian)
3 Memberi contoh dan Mengklasifikasikan Uraian 2 C2
bukan contoh contoh dan bukan contoh
perkalian
4  Menyajikan konsep ~ Menyajikan konsep Uraian 3 C3
dalam berbagai dalam konteks permainan
bentuk representasi ~ Congka
matematis (mengelompokkan
hubungan lubang dan
biji)
5  Mengembangkan Menjelaskan hubungan Uraian 5 C2
syarat perlu atau perkalian dan
cukup dari suatu penjumlahan
konsep
6  Menggunakan dan Menguraikan tahapan Uraian 4 C3
memanfaatkan serta  metode GASING dalam
memilih prosedur menyelesaikan soal
atau operasi tertentu  perkalian
7  Mengaplikasikan Menemukan pola Uraian 7 C3
konsep atau bilangan dari perubahan
algoritma pada jumlah biji Congka

pemecahan masalah ~ Congka

Memberikan contoh Uraian 8 C4
penerapan perkalian

dalam kehidupan sehari-

hari
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RUBRIK TES PEMAHAMAN KONSEP PERKALIAN

No Indél((:;tlor / Ketentuan Spesifik Penilaian per Skor Skor

1  Menjelaskan Tidak menjawab 0
arti perkalian Menyebutkan pengertian yang salah (misal perkalian 1
sebagai dianggap pengurangan).
penjumlahan Menyatakan perkalian sebagai penjumlahan berulang tetapi
berulang representasi tidak sesuai (misalnya3 x4 =3+ 3+ 3 + 3 atau 2

tidak jelas mana yang diulang)

Menjelaskan bahwa 3 x 4 adalah 3 kelompok berisi 4

atau menuliskan 4 + 4 + 4, tetapi belum lengkap (tidak 3
ada penjelasan utuh atau tanpa hasil akhir)

Menjelaskan secara lengkap: 3 % 4 sebagai 3 kelompok
masing-masing 4, serta menuliskan penjumlahan 4
berulang yang benar dan hasilnya (4 +4 +4 =12)

2 Mengklasifi ~ Tidak menjawab atau jawaban tidak relevan 0
kasikan Memilih jawaban salah dan/atau alasan tidak menunjukkan
contoh dan pemahaman (misalnya menganggap pengurangan sebagai 1
bukan perkalian)
contoh Memilih jawaban benar, tetapi alasan tidak tepat atau tidak
perkalian jelas (misalnya hanya menyebut “karena sama” tanpa 2

penjelasan penjumlahan berulang)

Memilih jawaban benar dan menyebutkan bahwa itu adalah
penjumlahan berulang, tetapi penjelasan belum lengkap 3
(tidak menyebutkan unsur “bilangan yang sama” atau
banyak pengulangan)

Memilih jawaban benar dan menjelaskan dengan lengkap
bahwa itu merupakan penjumlahan berulang dari bilangan 4
yang sama (misalnya 3 dijumlahkan sebanyak 4 kali)

3 Menyajikan  Tidak menjawab. 0
konsep Menggunakan operasi yang salah atau tidak sesuai konteks
perkalian (misalnya pengurangan, atau jawaban tidak menunjukkan 1
dalam makna jumlah seluruh biji)
representasi ~ Menuliskan  penjumlahan  berulang  tetapi  tidak >
permainan lengkap/salah (misalnya 5 + 5 + 5 atau hasil salah)

Congka Menuliskan model perkalian tetapi belum sepenuhnya
sesuai konteks atau tidak lengkap (misalnya hanya 4 x 3
5 tanpa hasil, atau 5 x 4 tanpa penjelasan).
Menulis kalimat matematika benar sesuai konteks
Congka (misal 4 lubang x 5 biji =20) serta menjelaskan 4
maknanya (4 x5=5+5+5 + 5 = 20 biji Congka)

4  Menggunaka Tidak menjawab. 0
n prosedur Jawaban tidak sesuai prinsip GASING. 1
perkalian Menyebutkan sebagian langkah GASING tapi tidak )
dengan menunjukkan hasil.
langkah Langkah-langkah benar namun tidak lengkap (hanya 1-

2 tahap disebut).
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Indikator /

No Soal Ketentuan Spesifik Penilaian per Skor Skor
Metode Menuliskan langkah-langkah GASING lengkap dan
GASING hasil perhitungan benar

Langkah Konkrit GASING 4
6x4=6m,

=4+4+4+4+4+4

=24

5  Menjelaskan Tidak menjawab. 0
hubungan Jawaban tidak menunjukkan hubungan yang benar. 1
antara Jawaban hanya menyebut bahwa keduanya

. o - . 2
perkalian berhubungan” tanpa penjelasan makna.
dan Menjelaskan hubungan tetapi tanpa contoh. 3
penjumlahan  Menyatakan bahwa perkalian adalah bentuk singkat
berulang penjumlahan berulang dengan contoh tepat (misal 3 x 4 4
=4+4+4).

6  Menunjukka Tidak menjawab. 0

n sifat  Menyatakan hasil berbeda atau tidak memahami konsep
. ; 1
komutatif komutatif.
perkalian Hasil benar tetapi contoh salah. 2
Menyebut hasil sama tetapi tanpa alasan konsep. 3
Menjelaskan bahwa urutan faktor tidak memengaruhi
hasil dan memberi contoh numerik (misal 4x7 = 7x4 = 4
28).

7  Mengaplikas Tidak menjawab. 0
ikan konsep Jawaban salah konsep. 1
perkalian Jawaban numerik sebagian benar (misal salah faktor )
dalam atau urutan).
konteks Jawaban benar tetapi tanpa alasan. 3
permainan Menghitung jumlah biji dengan benar sesuai konteks
Congka (misal 8 lubang x 3 biji = 24) dan memberikan alasan 4

logis.

8  Menyimpulk Tidak menjawab. 0
an hasil Contoh tidak relevan. 1
perkalian Contoh kurang tepat namun menunjukkan ide )
dalam pengulangan.
kehidupan Contoh nyata benar tetapi tanpa alasan. 3
sehari-hari  Memberikan contoh nyata (misal jumlah kursi, buku,

dll.) dengan penjelasan logis mengapa digunakan 4

perkalian.
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NASKAH SOAL PRE TEST PEMAHAMAN KONSEP

Petunjuk: Bacalah setiap soal dengan cermat. Jawablah dengan singkat dan jelas
sesuai dengan pemahamanmu. Tuliskan alasanmu untuk setiap jawaban.

1. Jelaskan dengan kata-katamu sendiri apa arti dari 3 x 4!

2. Manakah yang merupakan contoh perkalian dan mengapa?
a.3+3+3+3
b.4-2-2

3. Dalam permainan Congka, setiap lubang berisi 5 biji, dan ada 4 lubang.
Tulislah kalimat matematika untuk menunjukkan jumlah seluruh biji Congka!

Gasing!

7. Dalam permainan Congka, setiap lubang berisi 3 biji. Jika ada 6 lubang,
berapa jumlah seluruh biji Congka? Jelaskan dengan konsep perkalian!

8. Tuliskan satu contoh kejadian dalam kehidupan sehari-hari yang dapat
diselesaikan dengan perkalian!
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KUNCI JAWABAN DAN SKOR PRE TEST PEMAHAMAN KONSEP

No Kunci Jawaban Skor
1 3 x4 berarti ada 3 kelompok, masing-masing berisi 4 benda; 4
dapat ditulis sebagai 4 +4 +4 = 12.
2 (a) adalah contoh perkalian karena merupakan penjumlahan 4
berulang dari bilangan yang sama (3 ditambah 4 kali).
3 5 x4 =20 biji Congka seluruhnya. 4
4  Langkah Konkrit GASING
6x4=6m,
—4+4+4+4+4+4 4
=4+4+4+4+4°+4
=24
5  Perkalian adalah bentuk singkat dari penjumlahan berulang, 4
misalnya3 x4=4+4+4,
6  Ya, sama, karena perkalian bersifat komutatif — urutan faktor 4
tidak memengaruhi hasil.
7 Jumlah seluruh biji = 3 % § = 24 biji; karena setiap lubang 4
berisi jumlah yang sama.
8  Contoh: menghitung jumlah kursi di kelas — 5 baris dengan 6 4
kursi per baris = 5 x 6 = 30 kursi.
Jumlah Skor 32
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NASKAH SOAL POST TEST PEMAHAMAN KONSEP

Petunjuk: Bacalah setiap soal dengan cermat. Jawablah dengan singkat dan jelas
sesuai dengan pemahamanmu. Tuliskan alasanmu untuk setiap jawaban.

1. Jelaskan dengan kata-katamu sendiri apa arti dari 4 x 5!

2. Manakah yang merupakan contoh perkalian dan mengapa?
a.10-2-2-2
b.2+2+2+2

3. Dalam permainan Congka, setiap lubang berisi 4 biji, dan ada 6 lubang.
Tulislah kalimat matematika untuk menunjukkan jumlah seluruh biji Congka!

Gasing!

7. Dalam permainan Congka, setiap lubang berisi 5 biji. Jika ada 9 lubang,
berapa jumlah seluruh biji Congka? Jelaskan dengan konsep perkalian!

8. Tuliskan satu contoh kejadian dalam kehidupan sehari-hari yang dapat
diselesaikan dengan perkalian!
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KUNCI JAWABAN DAN SKOR POST TEST PEMAHAMAN KONSEP

No Kunci Jawaban Skor
No Kunci Jawaban 4

1 4 x 5 berarti terdapat 4 kotak, masing-masing berisi 5 benda; 4
dapat ditulis 5+5+5+5=15.

2 (b) 2 +2+2+ 2 adalah contoh perkalian karena merupakan
penjumlahan berulang dari bilangan yang sama 4
2424242 =4x2 =8

3 4 x 6 =24 biji Congka seluruhnya. 4

4  Langkah Konkrit GASING
3x7=3m,

=7+7+7 4
=7+7+7!
=21

5  Perkalian adalah bentuk singkat dari penjumlahan berulang. 4
Contoh: 5x2=2+2+2+2+2=10.

6  Ya, sama, karena perkalian bersifat komutatif (9 x 2 = 18 dan 4
2 x9=18).

7  Jumlah seluruh biji =5 x 9 =45 biji Congka; karena setiap 4
lubang berisi jumlah yang sama.

8 Contoh: di sekolah, ada 8 meja, tiap meja 2 kursi — 8 x 2 =16 4
kursi.

Jumlah Skor 32
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LEMBAR VALIDASI INSTRUMEN TES PEMAHAMAN KONSEP

Judul Penelitian

PERKALIAN

. Implementasi Pembelajaran Metode Gasing Berbasis Kearifan

Lokal Terhadap Pemahaman Konsep dan Mathematics Anxiety
Siswa MI

Jenis Instrumen

Jumlah Butir Soal . 8 butir soal

Validator ; ?a

Jabatan/Keahlian 0/ T3 (!é).%.!.m. ’vN ..........
Tanggal Validasi :

A. Petujuk Pengisian

1. Lembar validasi ini dimaksudkan untuk mengetahui pendapat Bapak/Ibu

: Tes Uraian (Pretest dan Posttest)

...............................................

tentang instrument berupa tes pemahaman konsep yang disusun oleh peneliti.

2. Bapak/Ibu validator dimohon memberikan penilaian terhadap setiap aspek pada

instrumen ini berdasarkan kriteria yang telah ditetapkan.

B. Aspek Yang Dinilai

konsep perkalian
bilangan cacah

No Asp ?k.y a.ng Indikator Penilaian Catatan Validator
Dinilai
1 Kelayakan | Soal sesuai dengan (
Isi (Content | kompetensi dan al / >
Validity) indikator pemahaman 0.3 Sauo.

Materi sesuai dengan
tingkat perkembangan
kognitif siswa MI
kelas VI.

iU

Soal mencerminkan
penerapan Metode

el klay

(1 indikator = 1 soal).

GASING dan kearifan
lokal (Congka). Menermen on
metvde OASING
dan reqvigon  lowak
2 Konstruksi | Setiap butir soal

(Construct | memiliki kalimat yang

Validity) | jelas dan tidak &ELM
menimbulkan makna
ganda.
Soal mencerminkan \
indikator yang diukur Wuon




KUNCI JAWABAN DAN SKOR POST TEST PEMAHAMAN KONSEP

No Kunci Jawaban Skor
No Kunci Jawaban 4
1 4 x 3 berarti ada 4 kelompok, masing-masing berisi 3 benda; 4
" dapat ditulis3+3+3+3=12.
2 (a) adalah contoh perkalian karena merupakan penjumlahan 4

berulang dari bilangan yang sama (2 ditambah 4 kali).

3 4x6=24 biji Congka seluruhnya. 4

4 Langkah Konkrit GASING

4
5 Perkalian adalah bentuk singkat dari penjumlahan berulang. i i
Contoh: 5 x2=2+2+2+2+2=10.
6 Ya, sama, karena perkalian bersifat komutatif (9 x 2 = 18 dan 2 x 4
9=18). B
7 Jumlah seluruh biji = 5 x 9 = 45 biji Congka; karena setiap 4

lubang berisi jumlah yang sama.

8 Contoh: di sekolah, ada 8 meja, tiap meja 2 kursi — 8 x 2 =16
kursi. ;

Jumlah Skor " | e



KUNCI JAWABAN DAN SKOR PRE TEST PEMAHAMAN KONSEP

No - _&un_cl_ Ja_»gaban Skor
1 3 x 4 berarti ada 3 kelompok, masing-masing berisi 4 benda; 4
~ dapat ditulis sebagai4 +4 +4 =12,
2 (a) adalah contoh perkalian karena merupakan penjumlahan 4
~berulang dari bilangan yang sama (3 ditambah 4 kali). e
3 5 x4 =20 biji Congka seluruhnya. 4
4 Langkah Konkrit GASING
6x4- o :
= & +4 ' 4
—Q 4+ A4+ 40+4 )
=24
5 Perkalian adalah bentuk singkat dari penjumlahan berulang, 4
misalnya3 x4=4+4 +4. dho X
6 Ya, sama, karena perkalian bersifat komutatif — urutan faktor 4
tidak memengaruhi hasil.
7 Jumlah seluruh biji = 3 x 8 = 24 biji; karena setiap lubang berisi 4
jumlah yang sama.
8 Contoh: menghitung jumlah kursi di kelas — 5 baris dengan 6 4

kursi per baris = 5 x 6 = 30 kursi.
Jumlah Skor 32




,r Skala dan bentuk
| uraian sesuai dengan MSuou
l tujuan pengukuran,
|3 Bahasa Penggunaan bahasa
|
|
|

(Language | komunikatif, mudah Ly
Validity) dipahami siswa.
Tidak terdapat
kesalahan ejaan, tanda Ya,
baca, atau istilah.
Bahasa sesuai dengan
kaidah Bahasa :
Indonesia baku. Hu o
4 Teknik Rubrik penilaian )
Penilaian sesuai dengan thua
indikator soal.
Rentang skor (0—4)
proporsional dan adil '
terhadap capaian Wm
siswa.
5 Keterpaduan | Tata letak rapi,
Tampilan petunjuk jelas, dan :
Instrumen | mudah digunakan oleh v
guru/penguji.

C. Catatan dan Saran Perbaikan

1, Palamvu uunq...(yawaban p&c Jacst pemahanm azonw
.....Nom.. Af

l%LKINO q Jambah PUSt 'tﬁst pema(aamqn lCOV\KJ)



Lampiran 2.11

DAFTAR NILAI PRETEST

Skore Soal/Indikator

Nilai

Total
Skor

1

Inisial Murid

No

38
53

12

17

AP

19

AG
AS

38

12

41

13

AT

66

o

AW

24
21

AN

66

(]

24
20

FU

63

10

11

13

19
19

12
13

59
66

21

14
15

16
22

NT

69
41

NH

16

13

17

19
13
20

ST

18

41

SH
SS

19
20

63

64 47 21

39 55 44 35

44

Jumlah

55,0 80,0 58,8 26,3 48,8 68,8 55,0 43,8

Skore
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Lampiran 2.12

DAFTAR NILAI POSTEST

Skore Soal/Indikator

1

Inisial Murid

No

27

AA

97

31

91

29
29
26
32
29
31

AG

91

AS

81

AT

100

AW
AN

91

97
97

31

FU

97
72

31

10
11 |
12
13
14

94
88

30
28
27
26
29
32
31

81

NT

15

91

NH

16

100

17

97

ST
SH

18

78
78

25

19
20

25

SS

70 77 68 80

80

79

Jumlah

62 56

98,8 100,0 87,5 96,3 85,0 100,0 77,5 70,0

Skore
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Lampiran 2.13

PERHITUNGAN N-GAIN PEMAHAMAN KONSEP

No Inisial Murid Nilai Pretest  Nilai Postest NGaint Score Kategori

p—

AA 38 84 0.74 Tinggi

2 | AP | 53 97 0.94 Tinggi
3 AG 59 | 91 0.78 Tinggi
4 AS 38 | 91 0.85 Tinggi
5 AT 41 | 81 0.68 Sedang
6 AW 66 | 100 1.00 | Tinggi
7 AN 75 91 0.64 Sedang
8 FR 66 97 0.91 Tinggi
9 FU 75 97 0.88 Tinggi
10 HB 63 97 0.92 Tinggi
11 HM 13 | 72 0.68 Sedang
12 KL 59 | 94 0.85 | Tinggi
13 KM 59 | 88 0.71 Tinggi
14 | MM 66 | 84 0.53 Sedang
15 | NT | 50 81 0.62 Sedang
16 | NH | 69 91 0.71 Tinggi
17 | NM | 41 100 1.00 Tinggi
18 | ST | 59 97 0.93 Tinggi
19 | SH | 41 78 0.63 Sedang
20 | SS | 63 78 041 Sedang

Rata-Rata | 54,7 89,5

Minimal | 13 72

Maksimal 75 | 100
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Correlations

Correlations
Soal01 Soal02 Soal03 Soal04 Soal05 Soal06
Soal01 Pearson Correlation 1 .259 .381 .369 215 319
Sig. (2-tailed) .285 .108 .120 .376 .183
N 19 19 19 19 19 19
Soal02 Pearson Correlation .259 1 .254 .338 .292 .302
Sig. (2-tailed) .285 .293 157 .225 .209
N 19 19 19 19 19 19
So0al03 Pearson Correlation .381 .254 1 .203 .380 A21
Sig. (2-tailed) .108 .293 .405 .108 .621
N 19 19 19 19 19 19
Soal04 Pearson Correlation .369 .338 .203 1 493 190
Sig. (2-tailed) 120 157 405 .032 435
N 19 19 19 19 19 19
Soal05 Pearson Correlation 215 292 .380 493" 1 .387
Sig. (2-tailed) .376 225 .108 .032 102
N 19 19 19 19 19 19
Soal06 Pearson Correlation 319 .302 121 190 .387 1
Sig. (2-tailed) 183 .209 .621 435 .102
N 19 19 19 19 19 19
Soal07 Pearson Correlation -.061 .370 .097 374 .022 .236
Sig. (2-tailed) .804 119 .692 115 .928 .330
N 19 19 19 19 19 19
Soal08 Pearson Correlation .354 329 .084 312 -.011 120
Sig. (2-tailed) A37 169 734 193 .963 .624
N 19 19 19 19 19 19
SoalTotal Pearson Correlation 588" 648" 533" 617" 574" 616"
Sig. (2-tailed) .008 .003 .019 .005 .010 .005
N 19 19 19 19 19 19

Page 1



Correlations
Soal07 Soal08 SoalTotal

Soal01 Pearson Correlation -.061 .354 588"
Sig. (2-tailed) .804 A37 .008
N 19 19 19
Soal02 Pearson Correlation 370 .329 648"
Sig. (2-tailed) 119 169 .003
N 19 19 19
Soal03 Pearson Correlation .097 .084 533"
Sig. (2-tailed) .692 .734 .019
N 19 19 19
Soald4  Pearson Correlation 374 312 617"
Sig. (2-tailed) 115 193 .005
N 19 19 19
Soal05 Pearson Correlation .022 -.011 574
Sig. (2-tailed) .928 .963 .010
N 19 19 19
Soal06  Pearson Correlation 236 120 616"
Sig. (2-tailed) .330 .624 .005
N 19 19 19
Soal07 Pearson Correlation 1 545 539"
Sig. (2-tailed) .016 .017
N 19 19 19
Soal08 Pearson Correlation 545" 1 601"
Sig. (2-tailed) .016 .007
N 19 19 19
SoalTotal Pearson Correlation 539" 601" 1
Sig. (2-tailed) .017 .007
N 19 19 19

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).

Pearson Correlations

Highly Positive : (None)

Positive : (Soal01 <---> Soal02), (Soal01 <---> Soal03), (Soal01 <---> Soal04), (Soal01
<---> Soal05), (Soal01 <---> Soal06), (Soal01 <---> Soal08), (Soal01 <---> SoalTotal), (Soal02
<---> So0al03), (Soal02 <---> Soal04), (Soal02 <---> Soal05), (Soal02 <---> Soal06), (Soal02 <---
> Soal07), (Soal02 <---> So0al08), (Soal02 <---> SoalTotal), (Soal03 <---> Soal04), (Soal03 <---
> Soal05), (Soal03 <---> Soal06), (Soal03 <---> Soal07), (Soal03 <---> Soal08), (Soal03 <--->
SoalTotal), (Soal04 <---> Soal05), (Soal04 <---> So0al06), (Soal04 <---> Soal07), (Soal04 <--->
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So0al08), (Soal04 <---> SoalTotal), (Soal05 <---> Soal06), (Soal05 <---> Soal07), (Soal05 <--->
SoalTotal), (Soal06 <---> Soal07), (Soal06 <---> So0al08), (Soal06 <---> SoalTotal), (Soal07 <---
> Soal08), (Soal07 <---> SoalTotal), (Soal08 <---> SoalTotal)

No Linear Correlation : (None)
Negative : (Soal01 <---> Soal07), (Soal05 <---> Soal08)
l. Highly Negative : (None)
Note: Curated Help is calculated based on actual cell values, not the formatted values.

Your license will expire in 22 days.
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Reliability
Scale: ALL VARIABLES

Case Processing Summary

N %
Cases Valid 19 100.0
Excluded® 0 .0
Total 19 100.0

a. Listwise deletion based on all
variables in the procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha N of ltems

.705 8

Item Statistics

Mean Std. Deviation N
Soal01 2.21 713 19
Soal02 2.37 761 19
Soal03 2.1 .937 19
Soal04 .68 478 19
Soal05 1.63 .895 19
Soal06 2.32 1.157 19
Soal07 .89 737 19
Soal08 1.68 1.157 19

Item-Total Statistics

Cronbach's
Scale Mean if =~ Scale Variance Corrected Item-  Alpha if Iltem
Item Deleted if tem Deleted Total Correlation Deleted

Soal01 11.68 13.339 453 .667
Soal02 11.53 12.819 516 .654
Soal03 11.79' | 13.064 .335 .690
Soal04 13.21 14.064 .535 .670
Soal05 12.26 12.871 .395 .676
Soal06 11.58 11.813 .384 .685
Soal07 13.00 13.556 .389 .678
Soal08 12.21 11.953 .365 .691

Scale Statistics

Mean Variance  Std. Deviation N of ltems
13.89 16.211 4.026 8
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Descriptives

[Dataset0]

Descriptive Statistics

Minimum = Maximum Mean Std. Deviation
NGaint_Score 20 41 1.00 .7700 16264
NGaint_Persen 20 40.54 100.00 76.9983 16.26387
Valid N (listwise) 20

Page 1



KISI-KISIANGKET MATHEMATICS ANXIETY

(Adaptasi dari Sholichah & Aini, 2022, “Math Anxiety Siswa: Level dan Aspek
Kecemasan,” Journal Of Mathematics Learning Innovation (JMLI), 1(2): 125-134
https://doi.org/10.35905/jmlipare.v1i2.4374)

No Pernyataan

No  Aspek Indikator Pe{'ltl:llllll;zlllan
GG
Kemampuan diri 1,2 3.4 4
Kepercayaan diri 5 6 2
1 Kognitif
Sulit konsentrasi 7 8 2
Takut gagal 9 10 2
Perasaan gugup 11 12 2
2 Afektif Kurang senang 13,14 15,16 4
Gelisah 17 18 2
Rasa mual 19 20 2
Berkeringat dingin 21 22 2
3  Fisiologis
Jantung berdebar 23 24 2
Sakit kepala 25 26 2
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ANGKET MATHEMATICS ANXIETY

(Adaptasi dari Sholichah & Aini, 2022, “Math Anxiety Siswa: Level dan Aspek
Kecemasan,” Journal Of Mathematics Learning Innovation (JMLI), 1(2): 125-134
https://doi.org/10.35905/jmlipare.v1i2.4374)

Petunjuk Pengisian

1. Tuliskan nama anda pada tempat yang telah disediakan.

2. Bacalah setiap pernyataan dengan cermat dan isilah sesuai dengan keadaan diri

anda saat mengikuti pelajaran matematika materi perkalian bilangan cacah

metode Gasing-Congka

Beri tanda centang (V') pada kolom yang sesuai dengan pendapat Anda.

4. Jika terjadi kekeliruan atau Anda ingin mengganti jawaban, beri tanda (=) pada
jawaban yang salah, kemudian beri tanda centang (v') pada jawaban yang
dianggap benar.

5. Setiap pernyataan memiliki lima pilihan jawaban. Berilah tanda sesuai dengan
tingkat kesesuaian perasaan anda terhadap pernyataan tersebut, dengan
ketentuan sebagai berikut:

(O8]

Pilihan Jawaban Keterangan Skor (+) Skor (-)
SS Sangat Setuju 5 1
S Setuju 4 2
KS Kurang Setuju 3 3
TS Tidak Setuju 2 4
STS Sangat Tidak Setuju 1 5

Pilihan Jawaban
SS| S |KS|TS|STS

No Pernyataan

1 | Saya yakin dengan kemampuan diri saya
untuk mengerjakan soal-soal perkalian
bilangan cacah dengan baik.

2 | Mengerjakan soal-soal materi perkalian
bilangan cacah terasa mudah bagi saya

3 | Matematika adalah pelajaran yang sulit bagi
saya

4 | Saya sulit memahami cara menyelesaikan soal
perkalian bilangan cacah

5 | Saya yakin bisa menyelesaikan setiap soal
perkalian bilangan cacah dan mendapatkan
nilai matematika yang baik

6 | Saya tidak yakin bisa menyelesaikan soal
perkalian bilangan cacah di depan kelas

7 | Saya mampu berkonsentrasi mengerjakan soal
matematika materi perkalian bilangan cacah

8 | Saya susah fokus mengerjakan soal
matematika materi perkalian bilangan cacah
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No

Pernyataan

Pilihan Jawaban

SS

S

KS

TS

STS

Saya sanggup ketika guru matematika
menyuruh saya mengerjakan soal matematika
perkalian bilangan cacah di papan tulis

10

Saya takut sekali tidak bisa mengerjakan
ketika guru menyuruh saya mengerjakan soal
matematika perkalian bilangan cacah dipapan
tulis

11

Saya tidak gugup ketika guru menanyakan pr
matematika perkalian bilangan cacah

12

Saya sedikit takut dan bingung ketika guru
matematika menanyakan paham atau tidak
pahamnya pada materi perkalian bilangan
cacah

13

Saya menyukai materi perkalian bilangan
cacah

14

Saya suka dengan pelajaran matematika
karena akan membuat pola pikir saya lebih
baik

15

Saya kurang senang pada pelajaran
matematika materi perkalian bilangan cacah

16

Pelajaran matematika materi perkalian
bilangan cacah itu membosankan

17

Saya merasa tenang ketika sudah selesai
mengerjakan pr matematika materi perkalian
bilangan cacah

18

Saya sulit tidur ketika keesokan harinya ada
pelajaran matematika

19

Perut saya tidak mulas ketika guru
memberikan soal matematika materi perkalian
bilangan cacah

20

Perut saya mulas ketika mengerjakan soal
matematika materi perkalian bilangan cacah

21

Saya tidak merasa berkeringat dingin ketika
diminta mengerjakan soal perkalian bilangan
cacah di papan tulis

22

Saya berkeringat dingin ketika melihat soal
ujian matematika materi perkalian bilangan
cacah yang tidak rutin saya kerjakan
sebelumnya

23

Saya tetap tenang ketika guru matematika
menghampiri untuk menanyakan jawaban dari
soal matematika perkalian bilangan cacah

24

Jantung saya berdebar-debar setiap akan
memasuki pelajaran matematika di kelas
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No Pernyataan Pilihan Jawaban
SS| S |KS|TS|STS
25 | Saya tenang dan tidak merasa pusing dalam
mengerjakan soal perkalian bilangan cacah
yang belum saya kerjakan sebelumnya
26 | Saya sakit kepala saat mengerjakan soal
perkalian bilangan cacah

124



Kategori

Total
Skor
Benar

Total
X3

Fisiologis

X3.1 X3.2 X33 X34 X35 X3.6 X3.7 X358

X2

Total

Afektif

Nomor Soal

HASIL ANGKET MATHEMATICS ANXIETY
X21 X22 X23 X24 X2.5 X2.6 X2.7 X2.8

Total
X1

Kognitif
X1.1 X1.2 X13 X14 X15 X1.6 X1.7 X1.8 X1.9 X1.10

Lampiran 3.3
N
® Muri

'Sedang

80
65

(o]

30
25

o

o

(o]

(o]

o

ol

(o]

(o]

'Rendah

64
69

ol

(o]

o

(o]

(o]

15

ol

(o]

«ol

o

o

o

o

o

ol

AG

‘Rendah

Rendah
'Rendah

ol

(o]

(o]

ol
ol

o

(o]

ol

ol

o

(o]

AS

62
31
46
54
68

(o]

(o]

(o]

o

(o]

(o]

o

ol

o

(o]

AT

10

o

o

ol

AW

'Sangat Rendah

Sangat Rendah

Rendah
‘Rendah

14
15
19
15
18
17
18
19
17

(o]

ol

(o]

(o]

o

(o]

(o]

(o]

ol

o

o

(o]

(o]

(o]

o

o

o

(o]

(o]

o

(o]

(o]

FU
HB

54
75

ol

ol

(o]

o

ol

ol

ol

ol

23

o

(o]

ol

ol

10

11

'Rendah

Sedang
‘Rendah

(o]

(o]

ol

o

31

o

(o]

(o]

59
67

ol

o

(o]

(o]

(o]

(o]

o

(o]

ol
o

o

ol

(o]

(o]

o

ol

o

o

ol

ol

o

ol

13

‘Rendah

Rendah
‘Rendah

67

(o]

(o]

(o]

(o]

(o]

ol

(o]

o

(o]

14 MM

15

54
31
82
65

o

ol

(o]

ol

ol

o

o

(o]

(o]

Sangat Rendah

'Sedang

o

o

16

o

ol

(o]

ol

ol

33

(o]

NM
ST
SH
SS

17 |

ol

ol

(o]

(o]

o

o

o

(o]

18

'Rendah

Rendah

66
84

ol

o

17

o

o

(o]

ol

ol

ol

o

ol

19

Sedang

i (%)

0.0
0.0
20,0

Per:

Fl‘

Kategori
Sangat Tinggi

130 |
104

Interval

104
87

69

130
78
17.3

Skore max

Mi

Skore min

Tinggi

Sedang

Rendah
Sangat Rendah

Vi

125

87

Vi

Sdi

65.0

13

69
52

Vi

150

Vi

Vil



Lampiran 3.4

ANGKET MATHEMATICS ANXIETY ASPEK KOGNITIF

Inisial Nomor Soal
No .
Murid X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 X1.5 X1.6 X1.7 X1.8 X1.9 X1.10
I( A& | 33|33 353 3] '
2 » AP 2 2 3 3 2 3 2 3
3 AG 2 3 2 3 2 5 1 2
4 AS 2 3 3 4 2 3 2 3
5 AT 2 2 2 2 2 3 2 3
6 . AW 1 1 3 1 2 1 1 1
7 AN 2 2 1 1 3 1 2 5
8 FR 2 2 2 2 1 2 3 4
9 FU 2 2 3 3 2 3 2 4
10 HB 2 2 3 2 2 3 2 2
11| BM | 2 [ 2| 2| 5[ 4] 2] 3] 4
12 KL 2 2 3 2 2 3 1 2
13 KM 2 2 4 3 2 3 2 2
14 v MM 2 3 3 3 3 3 2 3
15 ' NT 2 2 3 2 2 3 2 3
16 NH 1 1 2 1 1 1 1 1
17 NM 3 2 4 4 2 4 3 4
18 ST 1 2 3 2 2 2 2 2
19| sH |2 22224 2]3
20 SS 3 | 3| 4| 3]3|3]|3]3
Skore min 10
Skore max 50
Mi 30
Sdi 6,7
Interval .~ Kategori
490 < X < 50 Sangat Tinggi
3 < X < 40  Tinggi
27 = X < 33 Sedang
20| < | X | < | 27 Rendah
10 < X < 20 Sangat Rendah

W W W = = WY W R R YW= = DD W

Frekuensi

0

O O o

3

Al W A NN AR R W R W WV A W = W W B W

Total  Kategori

30
25
27
27
22
13
23
24
28
23
31

22

26
29
22

12
33
21
27

32

‘Sedang

Rendah
Sedang
Sedang

: Rendah
‘Sangat Rendah

Rendah
Rendah

:Sedang
Rendah

Sedang
Rendah
Rendah

:Sedang

Rendah

Sangat Rendah

Sedang

Rendah
‘Sedang

Sedang

Persentasi (%)

0,0
0,0
45,0
45,0
10,0
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Lampiran 3.5

Inisial
1 AA 3 4 3 3
2 AP 2 3 2 2
3| AG | 2| 2] 2] 2
4 AS 2 |3 | 3 | 2
5 AT 2 3 2 2
6 AW 1 1 1 1
7] AN [ 2| 3| 2] 3
8| FR | 2 |3 [ 1] 1
9 FU 2 3 2 2
10 HB 2 [ 3| 2] 2
1] BeM [ 1 | 3 | 2 | 2
12 KL | 2] 4] 1] 2
13 KM 2 3 2 3
4, MM 3 | 2 | 3 | 2
15| NT | 1] 2| 2] 3
6] NH | 1| 1| 1|1
17 NM | 4| 4 | 2 | 2
18 ST 2 4 3 2
19 sH |24 2]3
20 SS 3 | 4| 3|3
Skore min
Skore max
Mi
Sdi
Interval
| = | X | =
27 | < | X | <
21 | < | X | <
16 < X <
8 | < | x | =

ANGKET MATHEMATICS ANXIETY ASPEK AFEKTIF

- Nomor Soal
Murid X2.1 X2.2 X2.3 X24 X2.5 X2.6 X2.7 X2.8

3

W N W A = W W W W N = W N =W A NN W

40
32 |

27
21
16

4

(3%

W = W = W W = N RN W N = =W W N W w
F e S R S e e i el 5 AR 56 TR 56 T 6 B
w9 {35 NN S8 — o W o W — W N - — W w9 w w

8
40
24
53

Kategori
Sangat Tinggi
Tinggi
Sedang
Rendah
Sangat Rendah

Total

Frekuensi

Kategori

| Sedang

Rendah
Sangat Rendah
Sedang
Rendah
Sangat Rendah
Sangat Rendah
Sangat Rendah
Rendah
Sangat Rendah
Rendah
Rendah
Rendah
Rendah
Rendah
Sangat Rendah
Sedang
Rendah
Rendah
Sedang

- Persentasi (%)

0%
0%
20%
50%
30%
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Lampiran 3.6

ANGKET MATHEMATICS ANXIETY ASPEK FISIOLOGIS

Inisial Nomor Soal :
. i Total Kategori
Murid X3.1 X3.2 X3.3 X3.4 X3.5 X3.6 X3.7 X3.8
1] AA [ a |3 2]3|a]2]3]3]| 24 Sedang
2 AP 2 3 1 3 2 3 3 3 20 ‘Rendah
3 AG 4 | 2 | 4| 2 2 2 | 4| 2 22 Sedang
4| AS [ 2223|233 ]3 20 ‘Rendah
5| AT [ 23] 1] 3] 2]3]3]s3 20 ‘Rendah
6 AW HREEEIEIE AR EERE 10 ‘Sangat Rendah
7 AN 2 1 1 1 1 1 1 1 9 Sangat Rendah
8 FR 3 1 2 1 2 2 2 2 15 Sangat Rendah
o| FU | 23| 3| 3|23 2] 3 21 ‘Rendah
10 HB 1 2 2 2 3 1 2 3 16 ‘Sangat Rendah
11 HM 3 3 2 3 4 5 1 5 26 Sedang
12 KL 1 2 2 3 2 4 2 4 20 Rendah
13 KM 3 4 3 4 1 2 4 2 23 'Sedang
14 MM 4 2 2 2 3 2 2 2 19 Rendah
15 NT 1 1 1 3 2 2 2 3 15 Sangat Rendah
16 NH 2 1 1 2 )| 1 2 1 11 Sangat Rendah
17 NM 3 2 3 2 4 4 4 3 25 'Sedang
18 ST 2 3 3 4 3 2 3 3 23 Sedang
19 SH 2 1 3 3 2 4 4 3 22 .Sedang
20 SS 4 3 4 3 4 2 3 3 26 Sedang
Skore min 8
Skore max 40
Mi _ 24
Sdi 53
Interval _ Kategori | Frekuensi | Persentasi (%)

32 | < X < 40 Sangat Tinggi 0 0%

27| < [ X[ =< [32]  TTinggi | 0 0%

21 | < | X | < | 27|  Sedang | 8 _ 40%

16 < X < |21 Rendah ‘ 6 30%

8 < X < 16 = Sangat Rendah 6 30%
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KISI-KISI LEMBAR OBSERVASI KEGIATAN PEMBELAJARAN
MATEMATIKA

Asp.ek yaflg Indikator Pengamatan Fokus Observasi
Diamati
Aktivitas 1. Membuka pelajaran dengan Guru mengaitkan permainan
Guru apersepsi budaya lokal Congka dengan konsep
matematika
2. Menjelaskan  tahapan Guru memberi contoh jelas,
metode GASING (konkret— menggunakan media konkret
abstrak—mencongak)
3. Memberi bimbingan saat Guru aktif memantau dan
siswa bermain dan menghitung memberi umpan balik positif
4. Mengadakan turnamen dan Guru mengelola  kompetisi
refleksi dengan sportivitas dan motivasi
Aktivitas 5. Keterlibatan siswa dalam Siswa aktif memanipulasi biji
Siswa kegiatan permainan Congka Congka, menghitung bersama

6. Kemampuan menyebutkan
dan menuliskan hasil perkalian

Siswa  mampu
kegiatan  konkret
simbol perkalian

mengubah
menjadi

7. Keberanian menjawab soal
secara mencongak

Siswa  berani tampil dan
menjawab cepat tanpa takut
salah

8. Kerja sama dan sportivitas
dalam kelompok

Siswa saling membantu dan
menghargai hasil kelompok lain

9. Sikap positif terhadap
pembelajaran matematika

Siswa tampak senang,
tersenyum,  tertawa, atau
antusias

10. Refleksi diri siswa
terhadap proses pembelajaran

Siswa dapat mengungkapkan
pengalaman  belajar  yang
menyenangkan
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LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS SISWA

No | Aspek yang Indikator Skor Catatan Observer
Diamati 21314

1 | Keterlibatan | Aktif
siswa dalam | berpartisipasi
permainan dalam
Congka kegiatan

2 | Kemampuan | Menjelaskan
memahami | bahwa
makna perkalian =
perkalian penjumlahan

berulang

3 | Kemampuan | Menuliskan
menuliskan | bentuk
operasi simbolik
perkalian 4x5=20 tanpa
dengan bantuan
benar

4 | Kemampuan | Menjawab
mencongak | cepat dan
hasil tepat
perkalian

5 | Sikap Berani tampil
percayadiri | &
dan menghargai
sportivitas teman

6 | Kerjasama | Aktif
dalam berdiskusi
kelompok dan berbagi

tugas

7 | Antusiasme | Tampak
dan senang dan
kesenangan | fokus
belajar

Keterangan Skor:
4 = Sangat Baitk 3 =Baik 2=Cukup 1=Kurang
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LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS GURU

No Asp-ek yaflg Indikator Skor Catatan Observer
Diamati 21314
1 | Keterkaitan | Guru
pembelajaran | mengaitkan
dengan Congka
budaya lokal | dengan
konsep
matematika
2 | Penerapan Guru
langkah- melaksanakan
langkah tahapan
metode konkret—
GASING abstrak—
mencongak
3 | Pengelolaan | Guru mampu
kelompok menjaga
dan dinamika
turnamen belajar dan
semangat
siswa
4 | Penguatan Guru
dan refleksi | menegaskan
kembali
makna
perkalian dan
menumbuhkan
sikap positif
Keterangan Skor:
4 = Sangat Baik 3 =Baik 2=Cukup 1=Kurang
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LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS MURID

No | Aspek yang Indikator Skor | Catatan Observer
Diamati 2|3

1 Keterlibatan | Aktif Sebagian besar murid aktif
murid dalam | berpartisipasi memainkan Congka dan terlibat
permainan dalam dalam proses menghitung
Congka kegiatan bersama kelompoknya.

2 | Kemampuan | Menjelaskan Murid mampu menjelaskan
memahami | bahwa konsep perkalian sebagai
makna perkalian = penjumlahan berulang melalui
perkalian penjumlahan penggunaan biji Congka.

berulang

3 Kemampuan | Menuliskan N Sebagian besar murid dapat
menuliskan | bentuk menuliskan bentuk perkalian
operasi simbolik dengan benar tanpa bantuan
perkalian 4x5=20 tanpa guru.
dengan bantuan
benar

4 | Kemampuan | Menjawab N Murid mulai mampu menjawab
mencongak | cepat dan soal perkalian secara cepat
hasil tepat meskipun beberapa murid
perkalian masih membutuhkan waktu

berpikir.

5 Sikap Berani tampil Murid tampak percaya diri saat
percayadiri | & menjawab dan memberikan
dan menghargai apresiasi kepada teman yang
sportivitas teman tampil.

6 | Kerjasama | Aktif Setiap kelompok menunjukkan
dalam berdiskusi kerja sama yang baik dalam
kelompok dan berbagi menyelesaikan permainan dan

tugas soal yang diberikan.

7 | Antusiasme | Tampak Murid terlihat antusias, fokus,
dan senang dan dan menikmati proses
kesenangan | fokus pembelajaran menggunakan
belajar media Congka.

Keterangan Skor: 4 = Sangat Baik 3 =Baik 2 = Cukup

I = Kurang

Observer (Guru Mapel Matematika)
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LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS GURU

No Asp-ek yang Indikator Skor Catatan Observer
Diamati 2134
1 | Keterkaitan | Guru V| Guru berhasil mengaitkan
pembelajaran | mengaitkan permainan tradisional
dengan Congka Congka dengan konsep
budaya lokal | dengan perkalian secara kontekstual
konsep dan mudah dipahami siswa.
matematika
2 | Penerapan Guru V' | Guru melaksanakan tahapan
langkah- melaksanakan metode GASING secara
langkah tahapan sistematis mulai dari
metode konkret— penggunaan benda konkret
GASING abstrak— hingga latihan mencongak.
mencongak
3 | Pengelolaan | Guru mampu V' | Guru mampu menciptakan
kelompok menjaga suasana belajar yang aktif,
dan dinamika menyenangkan, dan
turnamen belajar dan kompetitif secara sehat.
semangat
murid
4 | Penguatan Guru V' | Guru memberikan
dan refleksi | menegaskan penguatan konsep dan
kembali motivasi sehingga siswa
makna lebih percaya diri terhadap
perkalian dan matematika.
menumbuhkan
sikap positif
Keterangan Skor:
4 = Sangat Baitk 3 =Baik 2=Cukup 1=Kurang
Ambon, 2025

Observer (Guru Mapel Matematika)

133



KISI-KISI INSTRUMEN WAWANCARA

Aspek Indikator Fokus Pertanyaan Tujuan Wawancara
Kognitif | 1. Persepsi siswa Persepsi siswa tentang Mengetahui
terhadap kesulitan, kemampuan, pandangan umum
pembelajaran dan kepercayaan diri siswa tentang
perkalian bilangan | dalam mempelajari perkalian bilangan
cacah perkalian bilangan cacah cacah
2. Perubahan Persepsi siswa tentang Menggali pengaruh
persepsi setelah kemudahan memahami metode terhadap
menggunakan materi perkalian bilangan | persepsi kognitif
metode GASING- | cacah dengan metode siswa
Congka GASING—Congka
Afektif 3. Perasaan saat Emosi (senang, takut, Mengetahui emosi
belajar perkalian gugup, tertarik) saat dasar yang muncul
bilangan cacah menghadapi pelajaran dalam konteks belajar
perkalian bilangan cacah perkalian bilangan
cacah
4. Perasaan saat Reaksi emosional siswa Menilai efek metode
belajar dengan terhadap pembelajaran terhadap perasaan
metode GASING— | berbasis permainan dan positif/negatif siswa
Congka budaya lokal
Fisiologis | 5. Reaksi tubuh Gejala fisik seperti jantung | Mengetahui tanda-
saat menghadapi berdebar, berkeringat, atau | tanda kecemasan fisik
pembelajaran tangan gemetar sebelum dan sesudah
perkalian bilangan perlakuan
cacah
Motivasi | 6. Minat belajar Keinginan untuk belajar Mengidentifikasi
& setelah penerapan | matematika lebih lanjut perubahan motivasi
Kontekstu | metode GASING— | setelah pengalaman belajar siswa
- alisasi Congka GASING—Congka
Sosial- 7. Keterkaitan Persepsi siswa terhadap Menggali makna
Kultural dengan budaya penggunaan permainan kearifan lokal bagi
lokal (Congka) tradisional dalam kenyamanan belajar

pembelajaran

siswa
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PANDUAN PERTANYAAN WAWANCARA

Jenis wawancara : semi-terstruktur

Responden : Siswa kelas VI yang telah mengikuti pembelajaran dengan
Metode GASING—Congka.

Teknik : Wawancara individual, direkam (dengan izin),

durasi +£10—15 menit per siswa.
A. Aspek Kognitif
1. Kalau dengar kata perkalian bilangan bulat, apa yang langsung kamu pikirkan?

2. Menurut kamu, pelajaran tentang perkalian bilangan bulat itu mudah,
sedang, atau sulit? Bisa cerita kenapa begitu?

3. Setelah belajar perkalian bilangan bulat dengan metode GASING dan
bermain Congka, apakah menurutmu jadi lebih mudah dipahami? Bagian
mana yang paling membantu?

4. Saat menghitung menggunakan Congka atau stik, apakah kamu merasa
lebih paham dibanding hanya melihat angka di papan tulis? Kenapa?

B. Aspek Afektif
4. Sebelum belajar pakai permainan Congka, biasanya kamu merasa bagaimana
saat guru bilang ‘kita belajar perkalian bilangan bulat’?
5. Waktu belajar perkalian bilangan bulat sambil bermain Congka,
perasaanmu bagaimana? Lebih senang, lebih rileks, atau sama saja?
6. Apakah bermain Congka membantu kamu merasa lebih berani saat
menjawab soal perkalian bilangan bulat? Kenapa?

C. Aspek Fisiologis
7. Pernah tidak, waktu mengerjakan soal perkalian bilangan bulat kamu
merasa deg-degan, tangan dingin, atau tiba-tiba bingung”
8. Setelah belajar dengan metode GASING—Congka beberapa kali, apakah
tubuhmu terasa lebih santai saat belajar perkalian bilangan bulat? Bisa
ceritakan bedanya?

D. Aspek Motivasi & Sosial-Kultural

9. Kamu ingin tidak kalau pelajaran perkalian bilangan bulat berikutnya
masih pakai Congka? Kenapa?

10. Menurut kamu, belajar perkalian bilangan bulat lewat permainan
tradisional seperti Congka itu seru, biasa saja, atau malah bikin kamu
semangat?

11. Apakah bermain Congka bersama teman bikin kamu lebih percaya diri
ketika menghitung perkalian bilangan bulat
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TRANSKRIP WAWANCARA OBSERVER (IBU MH)

Hari/Tanggal : 10 Januari 2026

Tempat : MIS Terpadu Daarun Naim Ambon
Narasumber : Ibu MH (Guru Matematika sekaligus Observer)
Pewawancara : Peneliti

P1: Bagaimana pendapat Ibu mengenai pelaksanaan pembelajaran matematika
menggunakan metode GASING berbasis permainan tradisional Congka?

MH: Menurut saya pembelajaran berjalan dengan baik. Murid terlihat aktif
mengikuti kegiatan dari awal sampai akhir pembelajaran. Penggunaan permainan
Congka membuat murid lebih tertarik untuk belajar matematika dibandingkan
pembelajaran yang hanya menggunakan penjelasan biasa.

P2: Bagaimana keterlibatan murid selama proses pembelajaran berlangsung?

MH: Sebagian besar murid terlibat aktif. Mereka antusias memainkan Congka,
berdiskusi dengan teman kelompoknya, dan berusaha menyelesaikan soal yang
diberikan. Murid yang biasanya pasif juga terlihat ikut berpartisipasi dalam
kegiatan kelompok.

P3: Apakah penggunaan Congka membantu murid memahami konsep perkalian?

MH: Ya, sangat membantu. Murid dapat melihat langsung proses pengelompokan
biji Congka sehingga lebih mudah memahami bahwa perkalian merupakan
penjumlahan berulang. Dengan cara ini konsep yang diajarkan menjadi lebih
konkret dan mudah dipahami.

P4: Bagaimana pelaksanaan tahapan metode GASING selama pembelajaran?

MH: Tahapan metode GASING terlaksana dengan baik. Pembelajaran dimulai dari
tahap konkret menggunakan papan dan biji Congka, kemudian murid diarahkan ke
bentuk simbol matematika pada tahap abstrak, dan diakhiri dengan latihan
mencongak. Urutan tersebut membantu murid memahami materi secara bertahap.

PS: Bagaimana suasana pembelajaran yang terlihat selama kegiatan berlangsung?

MH: Suasana pembelajaran terlihat menyenangkan dan tidak menegangkan. Murid
tampak senang karena belajar sambil bermain. Mereka juga lebih berani bertanya
dan menjawab pertanyaan yang diberikan.

P6: Apakah terdapat kendala selama proses pembelajaran?

MH: Secara umum tidak ada kendala yang berarti. Hanya beberapa murid masih
membutuhkan waktu lebih lama saat tahap mencongak, tetapi setelah diberikan
latihan secara bertahap mereka mulai menunjukkan perkembangan yang baik.

P7: Menurut Ibu, apa kelebihan metode GASING berbasis permainan Congka
dalam pembelajaran matematika?
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MH: Kelebihannya adalah murid lebih mudah memahami konsep matematika
karena belajar melalui pengalaman langsung. Selain itu, pembelajaran menjadi
lebih menarik, aktif, dan dekat dengan budaya lokal sehingga murid lebih
termotivasi untuk belajar.

P8: Apa kesimpulan Ibu mengenai penerapan metode GASING berbasis kearifan
lokal Maluku melalui permainan Congka?

MH: Menurut saya metode ini sangat baik diterapkan dalam pembelajaran
matematika, khususnya pada materi perkalian. Pembelajaran menjadi lebih aktif,
menyenangkan, dan membantu murid memahami konsep dengan lebih baik.
Penggunaan permainan tradisional juga menjadi nilai tambah karena sekaligus
mengenalkan budaya lokal kepada murid.
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Transkrip Wawancara Murid 1

Hari/Tanggal :9 Maret 2026

Tempat : MIS Terpadu Daarun Naim Ambon
Narasumber : AW

Pewawancara : Peneliti

Aspek Kognitif

P1: Bagaimana perasaanmu setelah mengikuti pembelajaran perkalian bilangan
cacah menggunakan metode GASING berbasis permainan Congka?

AW: Saya merasa mudah memahami pembelajaran karena sebelumnya sudah
mempelajari perkalian dan penjelasan Pak Mar'i juga mudah dipahami.

Aspek Afektif

P2: Bagaimana perasaanmu selama mengikuti pembelajaran?

AW: Saya merasa senang dan rileks. Senang karena belajar menggunakan metode
baru yaitu GASING, dan rileks karena sudah memiliki pemahaman yang cukup baik
tentang perkalian bilangan satuan.

Aspek Fisiologis

P3: Apakah selama pembelajaran kamu merasakan gejala seperti jantung
berdebar, tangan gemetar, atau berkeringat?

AW: Tidak. Saya merasa biasa-biasa saja dan tidak ada hal yang aneh pada tubuh
saya selama pembelajaran.

Aspek Motivasi

P4: Apakah kamu ingin pembelajaran seperti ini dilakukan lagi?

AW: Ya, saya ingin pembelajaran metode GASING—Congka diulang lagi dan bisa
menggunakan permainan tradisional yang lain.

Aspek Sosial-Kultural

PS: Bagaimana pendapatmu jika pembelajaran matematika digabungkan dengan
permainan tradisional?

AW: Saya setuju karena kita bisa belajar sambil mengenal permainan tradisional.
Jadi merasa senang sekaligus menjadi lebih pintar.

Penutup
P6: Sebutkan satu kata yang menggambarkan pengalamanmu selama
pembelajaran.
AW: Senang.
Transkrip Wawancara Murid 2

Hari/Tanggal :9 Maret 2026

Tempat : MIS Terpadu Daarun Naim Ambon
Narasumber : NT
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Pewawancara : Peneliti

Aspek Kognitif

P1: Bagaimana perasaanmu setelah mengikuti pembelajaran perkalian bilangan
cacah menggunakan metode GASING berbasis permainan Congka?

NT: Saya merasa mudah memahami pembelajaran karena seru dan belajar sambil
bermain.

Aspek Afektif

P2: Bagaimana perasaanmu selama mengikuti pembelajaran?

NT: Pada awal pembelajaran saya merasa gugup karena baru pertama kali
bertemu dengan Pak Mar'i. Tetapi saya juga senang karena bisa mengenal Pak
Mar'i dan mengikuti pembelajaran yang menyenangkan.

Aspek Fisiologis

P3: Apakah selama pembelajaran kamu merasakan gejala seperti jantung
berdebar, tangan gemetar, atau berkeringat?

NT: Pada awalnya saya agak gugup sehingga berbicara kurang lancar, tetapi
setelah pembelajaran berlangsung saya kembali normal.

Aspek Motivasi

P4: Apakah kamu ingin pembelajaran seperti ini dilakukan lagi?

NT: Ya, saya ingin pembelajaran metode GASING—Congka diulang lagi dengan
permainan yang lain.

Aspek Sosial-Kultural

P5: Bagaimana pendapatmu jika pembelajaran matematika digabungkan dengan
permainan tradisional?

NT: Saya setuju karena bisa belajar sambil bermain permainan tradisional.

Penutup
P6: Sebutkan satu kata yang menggambarkan pengalamanmu selama

pembelajaran.
NT: Bagus.
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Transkrip Wawancara Murid 3

Hari/Tanggal :9 Maret 2026

Tempat : MIS Terpadu Daarun Naim Ambon
Narasumber : FR

Pewawancara : Peneliti

Aspek Kognitif

P1: Bagaimana perasaanmu setelah mengikuti pembelajaran perkalian bilangan
cacah menggunakan metode GASING berbasis permainan Congka?

FR: Saya merasa mudah memahami pembelajaran karena penjelasan guru dibantu
dengan permainan Congka.

Aspek Afektif

P2: Bagaimana perasaanmu selama mengikuti pembelajaran?

FR: Saya merasa santai karena pembelajaran mudah dimengerti dan mudah
diingat.

Aspek Fisiologis

P3: Apakah selama pembelajaran kamu merasakan gejala seperti jantung
berdebar, tangan gemetar, atau berkeringat?

FR: Tidak. Saya merasa biasa saja. Jantung tidak berdebar, tidak berkeringat
berlebihan, dan tangan juga tidak gemetar.

Aspek Motivasi

P4: Apakah kamu ingin pembelajaran seperti ini dilakukan lagi?

FR: Ya. Awalnya belajar GASING tanpa permainan terasa sulit, tetapi setelah
menggunakan Congka menjadi lebih mudah. Karena itu saya ingin pembelajaran
seperti ini diulang lagi.

Aspek Sosial-Kultural

PS: Bagaimana pendapatmu jika pembelajaran matematika digabungkan dengan
permainan tradisional?

FR: Saya setuju karena bisa belajar sambil bermain.

Penutup

P6: Sebutkan satu kata yang menggambarkan pengalamanmu selama
pembelajaran.

FR: Senang.
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Transkrip Wawancara Murid 4

Hari/Tanggal :9 Maret 2026

Tempat : MIS Terpadu Daarun Naim Ambon
Narasumber : AN

Pewawancara : Peneliti

Aspek Kognitif

P1: Bagaimana perasaanmu setelah mengikuti pembelajaran perkalian bilangan
cacah menggunakan metode GASING berbasis permainan Congka?

AN: Saya merasa mudah memahami pembelajaran karena belajar sambil bermain
permainan tradisional Ambon, yaitu Congka.

Aspek Afektif

P2: Bagaimana perasaanmu selama mengikuti pembelajaran?

AN: Saya merasa senang dan santai. Senang karena mendapatkan ilmu dengan
cara yang baru dan belajar bersama teman-teman dalam kelompok.

Aspek Fisiologis

P3: Apakah selama pembelajaran kamu merasakan gejala seperti jantung
berdebar, tangan gemetar, atau berkeringat?

AN: Tidak. Saya merasa biasa saja selama pembelajaran berlangsung.

Aspek Motivasi

P4: Apakah kamu ingin pembelajaran seperti ini dilakukan lagi?

AN: Ya, saya ingin pembelajaran seperti ini diulang lagi karena seru dan bisa
belajar sambil bermain.

Aspek Sosial-Kultural

P5: Bagaimana pendapatmu jika pembelajaran matematika digabungkan dengan
permainan tradisional?

AN: Saya setuju karena bisa bermain sambil menambah ilmu baru dan mengenal
berbagai permainan tradisional di Ambon.

Penutup
P6: Sebutkan satu kata yang menggambarkan pengalamanmu selama

pembelajaran.
AN: Senang.
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